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BAB 3 

PROSEDUR PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif 

secara in silico menggunakan metode molecular docking. Sampel penelitian ini 

merupakan beberapa senyawa bioaktif yang terkandung pada tanaman secang 

(Caesalpinia sappan L.) yang berpotensi sebagai antidiabetes berdasarkan hasil uji 

GC-MS (Gas Chromatography Mass Spectrometry). Pada penelitian ini senyawa 

kontrol yang digunakan adalah acarbose yang didapatkan berdasarkan kajian 

literatur, sedangkan protein yang digunakan yaitu enzim α-amilase (PDB ID: 

1B2Y). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui interaksi antara ligan dan 

reseptor dalam menemukan kandidat senyawa yang berpotensi sebagai pengontrol 

kadar gula darah dalam menghambat enzim α-amilase (PDB ID: 1B2Y). 

Menurut (Basrowi & Suwandi, 2008) metode penelitian kualitatif 

melibatkan peneliti untuk mampu memahami dan mengenali latar belakang subjek 

dengan situasi dan fenomena alami sesuai dengan yang sedang diteliti. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk memahami kondisi suatu konteks dengan mengarahkan 

pada bentuk pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi 

dalam suatu konteks yang alami (natural setting). 

 

3.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Hal yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu melakukan identifikasi 

senyawa yang terkandung dalam tanaman secang (Caesalpinia sappan L.) dengan 

metode ekstraksi maserasi lalu dilanjutkan dengan uji GC-MS (Gas 

Chromatography Mass Spectrometry) setelah itu dilakukan analisis in silico dengan 

metode molecular docking terkait senyawa yang terkandung dalam tanaman secang 

(Caesalpinia sappan L.) terhadap reseptor enzim α-amilase (1B2Y) yang berperan 

dalam patofisiologi diabetes untuk menganalisis potensi menjadi kandidat obat 

pengontrol kadar gula darah. 
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3.3 Sumber Data Penelitian 

Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan sebuah data yang diberikan langsung kepada 

pengumpul data, dalam artian peneliti mengumpulkan secara langsung dari sumber 

pertama atau objek penelitian yang sedang dilakukan. Sedangkan data sekunder 

merupakan sebuah data yang tidak diberikan langsung kepada pengumpul data, 

misalnya melalui orang lain atau dokumen (Sugiyono, 2015). 

Sumber data primer dalam penelitian ini diantaranya yaitu identifikasi 

senyawa bioaktif yang terkandung dalam tanaman secang (Caesalpinia sappan L.) 

yang kemudian dijadikan ekstrak dengan metode ekstraksi maserasi dan diteliti 

lebih lanjut melalui uji GC-MS (Chromatography Mass Spectrometry) serta hasil 

biokomputasi in silico dengan metode molecular docking. Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini berupa hasil studi literatur dari jurnal penelitian, website resmi, 

dan dokumentasi lainnya. 

 

3.4 Langkah-langkah Penelitian 

3.4.1 Alat dan Bahan 

Dalam tahap pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa alat dan bahan 

yang digunakan. Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagaimana tertera pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2 di bawah ini. 

Tabel 3.1 Alat Penelitian 

No. Alat Spesifikasi dan Kegunaan Jumlah Dokumentasi 

1. Alat Tulis Buku dan pulpen untuk 

mencatat hal-hal penting 

selama penelitian. 

1 Buah 

 

2. Laptop Asus Vivobook E410MA 

yang dilengkapi dengan 

beberapa aplikasi pendukung 

keperluan studi in silico. 

1 Buah 
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No. Alat Spesifikasi dan Kegunaan Jumlah Dokumentasi 

3. Smartphone iPhone 13 sebagai alat 

penunjang untuk 

dokumentasi selama 

penelitian. 

1 Buah 

 

4. Oven Memmert sebagai alat untuk 

mengeringkan tanaman 

secang. 

1 Buah 

 

5. Blender Digunakan untuk 

menghaluskan tanaman 

secang yang sudah kering. 

1 Buah 

 

6. Saringan  Digunakan untuk menyaring 

serbuk tanaman secang yang 

sudah diblender. 

1 Buah 

 

7. Autoklaf Autoclave All American 

untuk mensterilkan alat yang 

digunakan. 

1 Buah 

 

8. Timbangan 

Analitik 

dan Cawan 

Petri 

Digunakan untuk 

menimbang simplisia 

tanaman secang. 

 

1 Buah 

 

9. Labu 

Erlenmeyer 

Pyrex 250 ml sebagai alat 

untuk melarutkan simplisia 

dengan larutan etanol 96% 

pada saat shaking. 

2 Buah 
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No. Alat Spesifikasi dan Kegunaan Jumlah Dokumentasi 

10. Labu 

Erlenmeyer 

Pyrex 500 ml sebagai alat 

untuk melarutkan simplisia 

dengan larutan etanol 96% 

pada saat shaking. 

2 Buah 

 

11. Shaker 

Orbital 

Thermoshake 500 Gerhardt 

sebagai alat untuk 

menghomogenkan simplisia 

dan pelarut etanol 96%. 

1 Buah 

 

12. Shaker 

Vertikal 

Digunakan untuk menyangga 

labu erlenmeyer saat 

menghomogenkan larutan. 

1 Buah  

 

13. Corong 

Buchner 

Digunakan untuk menyaring 

ekstrak tanaman secang. 

1 Buah 

 

14. Gelas 

Kimia 

Pyrex 250 ml sebagai wadah 

untuk mendokumentasikan 

perbandingan hasil ekstraksi 

maserasi. 

2 Buah 

 

15. Gelas 

Kimia 

Pyrex 500 ml sebagai wadah 

untuk mengukur jumlah 

etanol yang akan digunakan. 

1 Buah 

 

16. Botol 

Zat Gelap 

Berukuran 250 ml sebagai 

wadah untuk melakukan 

ekstraksi maserasi tanaman 

secang. 

2 Buah 
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No. Alat Spesifikasi dan Kegunaan Jumlah Dokumentasi 

17. Botol 

Zat Bening 

Berukuran 250 ml sebagai 

wadah untuk hasil ekstraksi 

maserasi akhir. 

2 Buah 

 

18. Spatula Digunakan untuk mengambil 

bahan selama penelitian. 

 

1 Buah 

 

19. Alumunium 

Foil 

Digunakan untuk 

membungkus alat dan bahan 

yang disterilkan dan 

digunakan. 

Secukup 

nya 

 

20. Plastik 

piala dan 

Karet 

Digunakan untuk 

membungkus alat dan bahan 

yang telah disterilkan. 

 

Secukup 

nya 

 
21. Plastic 

Wrap 

Digunakan untuk 

membungkus alat dan bahan 

yang telah disterilkan. 

Secukup 

nya 

 

22. Kertas 

Saring 

Digunakan untuk menyaring 

hasil ekstraksi maserasi dari 

tanaman secang. 

Secukup 

nya 
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No. Alat Spesifikasi dan Kegunaan Jumlah Dokumentasi 

23. Sarung 

Tangan 

Latex 

Digunakan untuk melindungi 

tangan selama proses 

penelitian. 

6 Buah 

 

24. Sikat 

Tabung 

Digunakan untuk mencuci 

alat-alat laboratorium yang 

telah digunakan. 

1 Buah 

 

  

Tabel 3.2 Bahan Penelitian 

1. Tanaman 

secang 

(Caesalpinia 

sappan L.) 

Bahan yang digunakan 

sebagai sampel penelitian. 

Secukup 

nya 

 

2. Etanol 96% Bahan yang digunakan 

sebagai pelarut dalam 

ekstraksi maserasi tanaman 

secang. 

2 Liter 

 

3. Alkohol 

Sterilisasi 

Bahan yang digunakan untuk 

mensterilisasikan alat yang 

digunakan. 

Secukup 

nya 
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3.4.2 Tahap Identifikasi Senyawa 

3.4.2.1 Pembuatan Simplisia 

Adapun langkah-langkah dalam pembuatan simplisia tanaman secang 

(Caesalpinia sappan L.) sebagai berikut: 

a) Bersihkan lalu keringkan tanpa terkena sinar matahari secara langsung. 

b) Potong tipis tanaman secang lalu keringkan menggunakan oven di laboratorium 

Universitas Siliwangi dengan suhu sekitar 60°C. 

c) Setelah kering, haluskan menggunakan blender hingga menjadi serbuk halus 

lalu saring menggunakan saringan seperti pada Gambar 3.1 di bawah ini. 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 3.1 Proses Pembuatan Simplisia 

(a) Proses Pengeringan dan (b) Proses Penghalusan 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

3.4.2.2 Sterilisasi Alat dan Bahan Penelitian 

Adapun langkah-langkah dalam sterilisasi alat dan bahan yang akan 

digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 

a) Cuci hingga bersih alat-alat yang akan digunakan. 

b) Bungkus alat dan bahan menggunakan alumunium foil kemudian lapisi 

menggunakan plastik dan ikat dengan karet. 

c) Masukkan alat dan bahan ke dalam autoklaf selama 60 menit dengan suhu 

121°C pada tekanan 2 atm. 
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d) Matikan autoklaf dan tunggu hingga tekanan menyentuh angka 0 lalu keluarkan 

alat dan bahan dari autoklaf. 

e) Tiriskan alat dan bahan yang telah disterilisasikan. Setelah itu alat dan bahan 

siap untuk digunakan seperti pada Gambar 3.2 di bawah ini. 

 

(a) 

 

(b) 

 

(c) 

Gambar 3.2 Proses Sterilisasi Alat 

(a) Mencuci Alat, (b) Membungkus Alat, dan (c) Masukkan ke Autoklaf 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

3.4.2.3 Tahapan Ekstrasi Maserasi 

Adapun langkah-langkah dalam pembuatan ekstrak tanaman secang dengan 

metode maserasi sebagai berikut: 
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a) Serbuk simplisia ditimbang dengan berat sebesar 500 gram, lalu dimasukkan ke 

dalam labu erlenmeyer masing-masing berukuran 500 ml sebanyak 50 gram 

seperti pada Gambar 3.3 di bawah ini. 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 3.3 Proses Penimbangan Simplisia 

(a) Proses Menimbang Serbuk Simplisia dan (b) Bentuk Serbuk Simplisia 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

b) Tambahkan pelarut etanol 96% dengan perbandingan 1:10 hingga serbuk 

simplisia terendam seperti pada Gambar 3.4 di bawah ini. 

 

Gambar 3.4 Proses Penambahan Etanol 96% 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

c) Tutup menggunakan alumunium foil dan lapisi dengan plastik wrap untuk 

mencegah terjadinya proses penguapan etanol. 
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d) Letakan labu erlenmeyer pada shaker untuk proses homogenisasi selama sekitar 

6 jam seperti pada Gambar 3.5 di bawah ini. 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 3.5 Proses Homogenisasi Larutan 

(a) Memasukkan Labu Erlenmeyer ke dalam Shaker dan  

(b) Pengaturan Suhu Shaker 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

e) Larutan yang sudah homogen disaring menggunakan corong buchner dan 

dipindahkan ke dalam botol zat gelap seperti pada Gambar 3.6 di bawah ini. 

 

Gambar 3.6 Proses Pemindahan Larutan 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

f) Tutup menggunakan alumunium foil, plastik wrap, dan karet dengan rapat. 

Proses maserasi dilakukan selama 3 hari dengan proses penyaringan setiap hari 

menggunakan corong buchner dan kertas saring seperti pada Gambar 3.7. 
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(a) 

 

(b) 

Gambar 3.7 Proses Maserasi 

 (a) Penyaringan Hari Pertama dan (b) Penyaringan Hari Kedua 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

g) Hasil penyaringan pada hari ketiga dimasukkan ke dalam botol zat bening lalu 

tutup dengan alumunium foil dan plastik wrap seperti pada Gambar 3.8. 

 

Gambar 3.8 Filtrat Hasil Maserasi Tanaman Secang 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

3.4.2.4 Tahapan Uji GC-MS (Gas Chromatography Mass Spectrometry) 

Identifikasi senyawa bioaktif dari tanaman secang dengan cara filtrat akhir 

dari hasil ekstraksi maserasi yaitu dilakukan uji GC-MS (Gas Chromatography 

Mass Spectrometry) untuk mengidentifikasi dan mengukur kemurniannya 

menggunakan instrumen yang telah disusun dan dilakukan di Laboratorium 

Penelitian dan Pengujian Terpadu Universitas Gadjah Mada. 
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3.4.3 Tahap Pencarian dan Pengunduhan Ligan 

Penentuan ligan dari senyawa bioaktif yang terkandung dalam tanaman 

secang dilakukan berdasarkan hasil uji GC-MS. Setelah ligan ditemukan, maka 

langkah selanjutnya yaitu mengunduh berkas ligan melalui website PubChem. 

Adapun langkah-langkah dalam pengunduhan berkas ligan sebagai berikut. 

a) Akses alamat website PubChem pada url https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/ 

seperti pada Gambar 3.9 di bawah ini. 

 

Gambar 3.9 Tampilan Website PubChem 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

b) Masukkan nama senyawa pada menu pencarian, lalu tekan Enter untuk memulai 

pencarian seperti pada Gambar 3.10 di bawah ini. 

 

Gambar 3.10 Kolom Pencarian di PubChem 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 
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c) Klik pada hasil yang paling memenuhi kebutuhan atau best match untuk 

membuka informasi lebih detail seperti pada Gambar 3.11 di bawah ini. 

 

Gambar 3.11 Hasil Pencarian Ligan di PubChem 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

d) Halaman berisi data informasi yang lebih lengkap mengenai senyawa yang 

dicari akan otomatis terbuka seperti pada Gambar 3.12 di bawah ini. 

 

Gambar 3.12 Informasi Ligan di PubChem 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

e) Klik Download untuk mengunduh struktur 3D, pilih SDF Save seperti pada 

Gambar 3.13 di bawah ini. 
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Gambar 3.13 Download Struktur Ligan 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

 

3.4.4 Tahap Pencarian dan Pengunduhan Reseptor 

Pencarian reseptor dilakukan dengan cara studi literatur yang telah 

dilakukan sebelumnya. Hasil studi literatur yang dilakukan, ditemukan bahwa 

reseptor dari penyakit diabetes tersebut yaitu enzim α-amilase dengan kode PDB 

ID 1B2Y. Reseptor ini kemudian diunduh dalam format pdb di website RSCB 

dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

a) Akses alamat website RCSB pada url https://www.rcsb.org/ seperti pada 

Gambar 3.14 di bawah ini.  

 

Gambar 3.14 Tampilan Website RCSB 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 
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b) Masukkan nama protein pada kolom pencarian, misalnya 1B2Y lalu tunggu 

seperti pada Gambar 3.15 di bawah ini. 

 

Gambar 3.15 Informasi Reseptor di RCSB 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

c) Klik Download Files lalu pilih PDB Format untuk mengunduh file reseptor 

seperti pada Gambar 3.16 di bawah ini. 

 

Gambar 3.16 Download Struktur Reseptor 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

 

3.4.5 Tahap Preparasi Ligan dan Reseptor 

Setelah mengunduh berkas ligan dan berkas reseptor, maka tahap 

selanjutnya yaitu preparasi untuk memisahkan senyawa yang tidak diperlukan 

supaya interaksi penambatan ligan dan reseptor dapat dilakukan dengan baik. 
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a) Preparasi Reseptor 

Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan membuka berkas file reseptor 

yang sudah diunduh menggunakan aplikasi Discovery Studio Visualizer. Kemudian 

preparasi dimulai untuk memisahkan molekul air terlebih dahulu dengan cara klik 

scripts → selection → select water molecules → delete. Selanjutnya lakukan 

pemisahan native ligands hingga hanya tersisa reseptor dengan cara klik scripts → 

selection → select ligands →  delete. Setelah itu klik save as dan simpan file 

tersebut dalam format pdb. Preparasi reseptor dapat dilihat pada Gambar 3.17. 

 

Gambar 3.17 Preparasi Reseptor 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

Setelah reseptor di preparasi, perlu dilakukan validasi struktur 3D 

(Gambar 3.18) untuk mengetahui apakah struktur tersebut sudah cukup layak 

untuk diujiikan. Langkah pertama buka website Saves 6.1 → masukkan file 

reseptor yang sudah di preparasi → gunakan parameter ERRAT untuk 

memvalidasi struktur reseptor yang akan digunakan dalam proses docking.  

 

Gambar 3.18 Validasi Struktur Reseptor 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 
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b) Preparasi Ligan 

Melakukan preparasi ligan menggunakan aplikasi PyRx dimulai dengan 

klik open babel → insert new item → unggah berkas ligan yang sudah dipreparasi 

sebelumnya → minimize all → save as dalam format PDB. Proses preparasi ligan 

dapat dilihat pada Gambar 3.19 di bawah ini. 

 

Gambar 3.19 Preparasi Ligan 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

 

3.4.6 Tahap Docking Ligan dan Reseptor 

Melakukan docking masih menggunakan aplikasi PyRx yang dilanjutkan 

dari langkah sebelumnya. Klik vina wizard → start → pilih ligan → pilih reseptor 

→ forward → maximize vina search space → add exhaustiveness → run vina 

lalu proses docking sedang berlangsung, lalu klik save as dalam format pdb.  

 
(a) 
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(b) 

Gambar 3.20 Tahap Docking di PyRx 

(a) Visual docking reseptor dan ligan dan (b) Hasil docking 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

 

3.4.7 Tahap Visualisasi Hasil Docking 

Langkah terakhir dalam tahap docking yaitu visualisasi hasil dengan 

langkah-langkah sebagai berikut. 

a) Buka file reseptor dan ligan yang telah dipreparasi, salin ligan dan tempel pada 

reseptor lalu klik Define Ligand seperti pada Gambar 3.21 di bawah ini. 

 

Gambar 3.21 Tampilan Menu Define Ligand 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

b) Klik Ligand Interactions pada kolom sebelah kiri seperti pada Gambar 3.22 di 

bawah ini. 
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Gambar 3.22 Tampilan Ligand Interactions 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

c) Klik tampilkan reseptor pada kolom sebelah kiri untuk visualisasi secara 3D 

seperti pada Gambar 3.23 di bawah ini. 

 

Gambar 3.23 Tampilan Visualisasi Hasil Docking 3D 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

d) Klik Show 2D Diagram dan tunggu hingga muncul hasil seperti pada Gambar 

3.24 di bawah ini. 
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Gambar 3.24 Tampilan Visualisasi Interaksi Residu 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

 

3.4.8 Tahap Prediksi Sifat Fisikokimia 

Prediksi sifat fisikokimia dapat dilakukan dengan bantuan website Lipinski 

Rule of Five dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

a) Akses alamat website SwissADME pada url https://www.swissadme.ch/ lalu 

unggah berkas ligan yang sudah dipreparasi pada kolom yang tersedia seperti 

pada Gambar 3.25 di bawah ini. 

 

Gambar 3.25 Tampilan Website SwissADME 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

b) Setelah itu klik Run, maka akan muncul hasil yang menunjukan nilai 

berdasarkan parameter Lipinski’s rule of five seperti pada Gambar 3.26 di bawah 

ini. 
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Gambar 3.26 Hasil Prediksi Sifat Fisikokimia 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

 

3.4.9 Tahap Prediksi Sifat Farmakokinetik 

Prediksi sifat farmakokinetik dari senyawa aktif yang terkandung dalam 

tanaman secang (Caesalpinia sappan L.) dilakukan dengan menggunakan website 

server pkCSM sesuai indikator ADME (Absorption, Distribution, Metabolism, dan 

Excretion) dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

a) Akses website pkCSM lalu masukkan kode SMILE dari senyawa yang telah 

didapatkan sebelumnya seperti pada Gambar 3.27 di bawah ini. 

 

Gambar 3.27 Tampilan Website pkCSM 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

b) Klik mode ADME, lalu tunggu hingga muncul hasil seperti pada Gambar 3.28 

di bawah ini. 
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Gambar 3.28 Hasil Prediksi Sifat Farmakokinetik 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

c) Scroll ke bawah hingga menemukan Molecule Properties pada prediksi sifat 

fisikokimia seperti pada Gambar 3.29 di bawah ini. 

 

Gambar 3.29 Tampilan Molecule Properties di pkCSM 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

  

3.4.10 Tahap Prediksi Sifat Toksisitas 

Prediksi sifat toksisitas dapat dilakukan dengan bantuan website server 

ProTox online tool dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

a) Akses alamat website ProTox pada url https://tox.charite.de/protox3/ lalu klik 

Tox Prediction untuk mulai melakukan prediksi sifat toksisitas seperti pada 

Gambar 3.30 di bawah ini. 
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Gambar 3.30 Tampilan Website ProTox 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

b) Klik Start Tox-Prediction untuk mulai melakukan prediksi sifat toksisitas 

seperti pada Gambar 3.31 di bawah ini. 

 

Gambar 3.31 Tampilan Menu Tox-Prediction 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

c) Setelah itu, maka akan muncul hasil dari prediksi toksisitas senyawa tersebut 

seperti pada Gambar 3.32 di bawah ini. 
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Gambar 3.32 Hasil Prediksi Sifat Toksisitas 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan studi dokumentasi yang meliputi studi literatur dari jurnal, artikel 

ilmiah, hasil penelitian, dan screening melalui website. Selain itu penelitian ini juga 

menggunakan studi in silico dengan metode molecular docking untuk 

menggambarkan eksperimen yang dilakukan dengan bantuan komputer untuk 

mengetahui interaksi antara suatu senyawa dengan reseptor yang nantinya dapat 

divisualisasikan. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menemukan dan menyusun secara sistematis 

dari data yang telah diperoleh dari hasil penelitian dengan mengklasifikasikan data 

tersebut ke dalam beberapa kategori lalu menarik kesimpulannya sehingga mudah 

dipahami (Sugiyono, 2017). Adapun analisis data yang dilakukan diawali dengan 

data hasil studi pendahuluan dan studi literatur yang digunakan oleh peneliti untuk 

menentukan fokus penelitian. 

Afinitas senyawa aktif dari tanaman secang (Caesalpinia sappan L.) 

terhadap reseptor target enzim α-amilase (PDB ID 1B2Y) diukur berdasarkan 

perbandingan energi afinitas, RMSD (Root Mean Square Deviation), dan interaksi 

ligan dengan protein targetnya. Analisis data prediksi sifat fisikokimia 
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menggunakan 5 parameter (Lipinski’s rule of five) yang terdiri atas berat massa 

molekul (BM) <500 Da, logaritma koefisien partisi oktanol/ait (LogP) <5, hydrogen 

bond donor (HBD) <5, dan hydrogen bond acceptor (HBA) <10 (Shofi, 2021). 

Langkah ini dilakukan dengan menggunakan bantuan website server online yaitu 

pkCSM. Analisis data hasil prediksi sifat farmakokinetik dilakukan secara 

deskriptif dengan mendeskripsikan nilai senyawa aktif pada web pkCSM sesuai 

indikator ADME (Absorption, Distribution, Metabolism, dan Excretion). Analisis 

data untuk mengukur tingkat toksisitas dilakukan dengan bantuan website server 

ProTox online tool dengan dilihat dari nilai LD50 kemudian data yang dihasilkan 

dianalisis secara deskriptif.  

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan tiga langkah yang 

sesuai dengan teknik analisis data pada penelitian kualitatif, yaitu: 

1) Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses penyaringan, pemfokusan, dan 

penyederhanaan dari semua jenis informasi yang menjadi pendukung data 

penelitian yang diperoleh selama proses penelitian berlangsung (Zulfirman, 2022). 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih data dari beberapa jurnal penelitian untuk 

kemudian disaring dan dipilih berdasarkan data-data yang sesuai dengan kebutuhan 

peneliti. 

2) Penyajian Data 

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi yang akan 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan berdasarkan data yang 

telah diperoleh (Zulfirman, 2022). Penyajian data yang dilakukan oleh peneliti 

berupa penjelasan deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan menjadi proses akhir dari langkah-langkah yang 

dilakukan dalam analisis data kualitatif dan data yang disimpulkan diambil dari 

hasil analisis yang dilakukan pada saat penelitian (Zulfirman, 2022). Penarikan 

kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti yaitu menyimpulkan hasil dari penyajian 

data yang sudah dilakukan. 
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3.7 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Botani Universitas Siliwangi 

dan Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu Universitas Gadjah Mada yang 

ditunjukkan pada gambar 3.33. Adapun rincian waktu pelaksanaan penelitian dapat 

dilihat pada tabel 3.3 di bawah ini.  

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 3.33 Tempat Penelitian 

(a) Laboratorium Botani Universitas Siliwangi dan (b) Laboratorium Penelitian 

dan Pengujian Terpadu Universitas Gadjah Mada 

Sumber: (a) Dokumentasi Penulis dan (b) Google 
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Tabel 3.3 Jadwal Penelitian 

No. Uraian Kegiatan 

2023 2024 

November Desember Juli Agustus September Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Mendapatkan SK 

Dosen 

Pembimbing 

Skripsi 

                                

2. Mengonsultasikan 

Topik Penelitian 

                                

3. Mengajukan judul 

penelitian kepada 

Dosen 

Pembimbing dan 

DBS 

                                

4. Menyusun dan 

Bimbingan 

Proposal 

                                

5. Seminar Proposal 

Penelitian 
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No. Uraian Kegiatan 

2023 2024 

November Desember Juli Agustus September Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

6. Penyempurnaan 

Proposal 

Penelitian 

                                

7. Persiapan 

Penelitian 

                                

8. Pengambilan Data                                 

9. Pengolahan Data                                 

10 Seminar Hasil 

Penelitian 

                                

11. Melakukan Revisi 

Seminar Hasil 

Penelitian 

                                

12. Melakukan 

Bimbingan 

Skripsi 

                                

13. Sidang Skripsi                                 

14. Penyempurnaan 

Skripsi 

                                

 


